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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah memberikan asuhan keperawatan saat praktik profesi di 

Klinik Pratama Hanifa Medika Center dengan melakukan tindakan 

keperawatan pada klien Ny. J dan Tn. F dengan pressure injury selama 2 

kali kunjungan, dapat disimpulkan : 

5.1.1 Masalah keperawatan utama pada klien Ny. J dan Tn. F yaitu 

gangguan mobilitas fisik dapat diatasi dengan menerapkan 

intervensi keperawatan perawatan tirah baring dengan mobilisasi per 

2 jam. 

5.1.2 Terdapat perubahan karakteristik luka yang dibuktikan dengan 

pengkajian hasil winner scale score setelah dilakukan mobilisasi per 

2 jam secara rutin. 

5.1.3 Alternatif pemecahan masalah dimana manajemen pressure injury 

yang paling berpengaruh terhadap luka adalah mobilisasi per 2 jam 

5.2. Saran  

5.2.1 Bagi FIKes UNAS 

Diharapkan lembaga pendidikan untuk mengembangkan ilmu-

ilmu pengetahuan keperawatan terutama tentang manajemen 

pressure injury, seperti teknik mobilisasi atau reposisi. Dan dapat 

mendorong penelitian lebih lanjut mengenai metode perawatan luka 

tekan yang lebih efektif agar lebih optimal dalam menangani luka 

tekan.  
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5.2.2 Bagi Klinik Hanifah 

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuannya terutama di 

bidang manajemen pressure injury, khususnya dalam pemberian 

asuhan keperawatan melalui intervensi mobilisasi per 2 jam. Klinik 

juga bisa membuat check list mobilisasi dan status nutrisi untuk 

memantau klien agar intervensi berjalan dengan optimal.  

5.2.3 Bagi Keluarga Klien 

Diharapkan klien dan keluarga dapat bekerja sama selama 

dilakukannya asuhan keperawatan dan berperan aktif dalam 

perawatan luka sehingga dapat membantu mempercepat proses 

penyembuhan luka pada klien dengan pressure injury. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


